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SUMMARY 

 

ARPIN. The Effect of Various Doses of N And P Fertilizers On the Growth of Red 

Ginger Plants (Zingiber officinale rosc. var rubrum). (Supervised by 

SUSILAWATI and IRMAWATI) 

This study aims to determine the dose of nitrogen and phosphorus fertilizers for red 

ginger plants. This research was conducted on Jl. Melon Mask, Talang Kelapa. 

Alang - Alang Lebar, Palembang, South Sumatra. carried out from March 2021 to 

June 2021. This study used a factorial randomized block design. The first factor is 

N fertilizer and the second is P fertilizer. The dose of N fertilizer consists of N0 = 

Control; N1 = 150 kg/ha (3.6 g/Polybag); N2 = 225 kg/ha (5.50 g/Polybag); N3 = 

300 kg/ha (7.50 g/Polybag) and P fertilizer consists of P0 = Control P1 = 80 kg/ha ( 

1.9 g/plant ) P2 = 120 kg/ha ( 2.8 g/plant) P3/ ha (3.8 g/plant). Parameters observed 

were plant height, number of leaves, number of tillers, leaf greenness, leaf area, root 

length, rhizome fresh weight, root fresh weight, total plant fresh weight, root dry 

weight and total plant dry weight. The results showed that the treatment of various 

doses of N and P fertilizers had no effect on the growth and yield of red ginger 

plants, becausein this study there was no significant effect, recommended to see the 

effect at the optimal harvest time of red ginger harvested. 

 

Keywords: Red Ginger, Nitrogen Fertilizer, Phosphorus Fertilizer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

ARPIN. Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis Pupuk N Dan P Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Jahe Merah (Zingiber officinale Rosc. var rubrum). 

(Dibimbing oleh SUSILAWATI dan IRMAWATI) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk Nitrogen dan Fosfor untuk 

tanaman jahe merah. Penelitian ini dilakukan di Jl. Melon Maskarebet, Talang 

Kelapa. Alang - Alang Lebar, Palembang, Sumatera Selatan. dilaksanakan pada 

bulan Maret 2021 sampai Juni 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

kelompok faktorial. Faktor pertama adalah pupuk N dan yang kedua adalah pupuk 

P. Dosis pupuk N terdiri dari N0 = Kontrol; N1 = 150 kg/ha (3,6 g/Polybag); N2 = 

225 kg/ha (5,50 g/Polybag); N3 = 300 kg/ha (7,50 g/Polybag) dan pupuk P terdiri 

dari P0 = Kontrol P1 = 80 kg/ha ( 1,9 g/tanaman ) P2 = 120 kg/ha ( 2,8 g/ tanaman) 

P3 = 160 kg/ha (3,8 g/tanaman). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, luas daun, panjang akar, bobot 

segar rimpang, bobot segar akar, bobot segar total tanaman, bobot kering akar dan 

bobot kering total tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

berbagai dosis pupuk N dan P belum berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil 

tanaman jahe merah, Dikarenakan pada penelitian ini belum berpengaruh nyata 

disarankan untuk melihat pengaruhnya pada saat panen optimal umur jahe merah 

dipanen. 

 

  

Kata kunci: Jahe Merah, Pupuk Nitrogen, Pupuk Fosfor. 
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BAB 1 

    PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia amat berlimpah sumberdaya floranya. Terdapat sekitaran 30.000 

spesies tanaman di tanah air, dimana 940 diantaranya masuk ke dalam kategori 

tanaman obat serta 140 diantaranya ialah tanaman rempah. Penggunaan obat 

tradisonal dalam proses pengobatan telah menjadi sebuah kebudayaan pada 

masyarakat bangsa ini, dan terdapat kecenderungan terjadinya peningkatan. Salah 

satu tanaman obat serta rempah yang ditemukan pada bangsa ini ialah jahe 

(Rukmana, 2000).  

 Didasarkan pada bentuknya, warnanya serta aromanya dan juga 

komposisinya, terdapat 3 jenis jahe diantaranya ialah jahe empirit, jahe besar serta 

jahe merah. Jahe merah mempunyai kandungan minyak oleoresin serta atsiri yang 

lebih banyak jika dilakukan perbandingan dengan dua jenis jahe lainnya sehingga 

tanaman tersebut amat cocok dimanfaatkan menjadi bahan utama dalam proses 

pembuatan obat ataupun jamu. Jahe merah tergolong ke dalam komoditas rempah 

serta obat yang juga menjadi tanaman yang diprioritaskan pada temu-temuan. Pada 

industri farmasinya, jahe ini kerap dipergunakan untuk mengobati bagian luar tubuh 

individu (Yuliani, 2009). 

 Pada masa pandemi Covid-19 seperti saat ini, sistem imun tubuh penting 

untuk dijaga, selain mengkonsumsi nutrisi yang berkecukupan, vitamin yang 

banyak memiliki kandungan vitamin C untuk dikonsumsikan serta istirahat yang 

cukup. Sumberdaya yang amat banyak tersedia di tanah air dengan harga yang 

relatig terjangkau dengan kandungan antioksidan yang tinggi di dalamnya salah 

satunya ialah rimpang jahe. Tanaman ini kerap ditemukan pada petani serta pasa 

tradisional. Selain itu, tanaman ini juga banyak mengandung senyawa aktif yang 

dapat menyehatkan tubuh individu, di tengah adanya keadaan keterbatasan suplai 

produksi dari vitamin C (Aryanta, 2019). 

 Kajian yang dilaksanakan Nurlita dan Setyabudi (2018), juga turut 

menuturkan bahwasanya “ekstrak jahe dapat memperbanyak sel pembuluh alami 

natural killer dan menghancurkan dinding sel virus yang telah menginfeksi 
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inangnya, dalam tubuh manusia”. Jahe merah memiliki kandungan minyak atsiri 

yang relatif tinggi, sehingga cocok untuk ramuan obat-obatan. Jahe juga 

mengandung zat aktif shogaol dan gingerol yang berfungsi untuk membangkitkan 

energi dan kandungan antioksidan yang tinggi. Masteria (2019) juga turut 

memberikan penjelasan bahwa “kandungan jahe merah khususnya gingerol dan 

shogaol merupakan senyawa yang dapat berfungsi sebagai immunomodulatory dan 

jahe merah juga memiliki efek antiinflamasi dan antioksidan, sehingga jika virus 

Corona menyerang paru-paru dengan gejala peradangan berlebih pada paru-paru, 

maka diperkirakan jahe merah dapat meredakan gejala tersebut.” 

 Tanaman Jahe mempunyai potensi produksi yang cukup tinggi namun untuk 

mendapatkan hasil yang diharapkan diperlukan unsur hara dalam jumlah yang 

cukup. Unsur Nitrogen (N) kehadirannya amat berkepentingan dalam membentuk 

protein, memberikan rangsangan pada pertumbuhan vegetatifnya serta melakukan 

peningkatan terhadap buah yang dihasilkan (Sutapradja dan Sumarni, 1996). 

Penambahan unsur Nitrogen (N) melalui proses pemupukan harus diusahakan 

terutama bagi tanah yang kadar bahan organiknya sedikit agar kandungan haranya 

tercukupi bagi tanaman terutama dalam memberikan topangan pada produktivitas 

nya. Akan tetapi pupuk N ini gampang untuk teroksidasikan, yang mana pada akhirnya 

akan mudah tercuci serta menguap sebelum tanamannya melakukan penyerapan secara 

keseluruhan (Hairiah et al. 2000).   

Menurut penelitian yang dilaksanakan Wagiono et al. (2020) pemberian 

pupuk urea sebanyak 300 kg/Ha ( 7,5 g per tanaman) memberikan pertumbuhan 

yang optimal pada fase vegetatif serta menghasilkan bobot rimpang segar 

tertingginya. Selain Nitrogen, nutrisi penting lain yang diserapkan oleh tanamannya 

guna memberikan dukungan terhadap pertumbuhanya ialah unsur P (Fosfor). 

Gyamfi et al. (2016) menyatakan bahwasanya “Fosfor (P) merupakan nutrisi 

penting dan strategis untuk tanaman. Rivana et al. (2016) menambahkan bahwa 

Fosfor juga disebut sumber kehidupan pada tumbuhan karena secara langsung 

terlibat dalam hampir semua proses kehidupan.” 
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1.2. Tujuan penelitian  

            Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh perlakuan 

Pupuk N dan P terhadap pertumbuhan dan hasil Tanaman Jahe Merah ( Zingiber 

officinale var rubrum ) 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan pemberian pupuk urea sebanyak 300 kg/Ha ( 7,5 g per 

tanaman) memberikan pertumbuhan yang optimal pada fase vegetatif
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